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ABSTRAK
KOKOM KOMALASARI: Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan
NIM. 59451131 (Discovery Learning) Terhadap Kemampuan

Koneksi Matematika Siswa Studi Ekperimen Di
SMP Negeri 2 Sindangagung Kabupaten
Kuningan

Kemampuan koneksi matematika siswa merupakan salah satu dari standar
proses dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian kemampuan koneksi
matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan tidak dapat
dihindari kehadirannya saat mempelajari matematika. Hal ini karena karakteristik
matematika itu terbentuk dari konsep-konsep yang saling terkait dan saling
menunjang. Untuk mengoptimalkan kemampuan koneksi matematika siswa perlu
dicarikan solusi. Salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Penemuan (Discovery Learning). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model
pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) kelas VII SMPN 2 Sindangagung,
selain itu untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa kelas VII
SMPN 2 Sindangagung dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
penemuan (Discovery Learning terhadap kemampuan koneksi siswa kelas VII
SMPN 2 Sindangagung. Model pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)
adalah pembelajaran dengan penemuan, siswa didorong untuk belajar sebagian
besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan
prinsip-prinsipnya sendiri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang
bersifat eksperimen. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMPN 2 Sindangagung, sedangkan populasinya adalah seluruh siswa kelas VII
SMPN 2 Sindangagung. Adapun yang menjadi sampel adalah kelas VII E, yang
berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data terdiri dari angket penilaian siswa
dan tes. Hasil penelitian dari uji hipotesis menunjukan bahawa nilai tyjune pada
variabel model pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) adalah 6,760, nilai
pada tipe adalah 2,045. Maka dapat disimpulkan bahwa thiwng > tubel Yang artinya
terdapat pengaruh penerapan model  pembelajaran Penemuan (Discovery
Learning) terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. Selain itu nilai rata-
rata kemampuan koneksi matematika siswa juga baik yaitu 80,81. Dari hasil
pengujian nilai koefisien determinasi sebesar 61,2% maka dapat diartikan bahwa
variabel model pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa, kelinieran
regresi pada Anova, nilai F= 45,704 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Kerena
nilai signifikan lebuh kecil dari 0,05 maka regresi dapat dipakia dengan
persamaan regresinya adalah Y=-39.325+1.448 X.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning),
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa
dari mulai TK, SD, SMP, SMA bahkan di Perguruan Tinggi. Hal ini
dikarenakan matematika merukan ilmu dasar yang diperlukan oleh peserta
didik dalam mempelajari mata pelajaran lain. Menurut Russefendi (2006:260)
bahwa matematika adalah ratunya ilmu (Mathematics is the Queen of the
Scences) maksudnya matematika itu tidak bergantung kepada ilmu lain.
Cockroft dalam buku Mulyono Abdurrahman (2003:253) mengemukakan

bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena:

a. Selalu digunakan dala segi kehidupan.

b. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai.

c. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas.

d. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.

e. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran
keruangan.

f. Memberi kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Begitu pentingnya matematika dalam kehidupan manusia, seharusnya
bisa mendorong kita untuk merubah beberapa pandangan negatif siswa
tentang matematika. Salah satu diantaranya bahwa matematika merupakan
sosok yang sangat menakutkan dan sangat sulit untuk dipahami. Sadar atau
tidak, bahwa sebenarnya segala pengetahuan akan terasa mudah untuk
dipelajari atupun dipahami jika kita megetahui apa manfaatnya bagi
kehidupan kita karena hal ini akan memperjelas tujuan dari pembelajaran
yang sesungguhnya. Dan tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri
adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin
dalam kemampuan berfikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat
objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam
bidang matematika, bidang lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.(PPPG,

2004:1).
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Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika seperti yang
diungkapkan di atas, para ahli pendidikan dan para perancang kurikulum
merumuskan empat kemampuan matematika yang diharapkan dapat dicapai
siswa mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menengah. Keempat
kemampuan matematika tersebut adalah penalaran, pemecahan masalah,
koneksi dan komunikasi.

Keempat kemampuan matematika itu sesuai dengan pernyataan Adams
dan Hamm tentang peran matematika yang digolongkan menjadi empat
macam (Wijaya, 2012:6) yaitu:

1. Matematika sebagai suatu cara untuk berfikir

2. Matematika sebagai suatu alat

3. Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan
4. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi

Untuk bisa meningkatkan keempat kemampuan matematika itu biasa
tercapai apabila dalam pembelanjarannya siswa diarahkan oleh fasilitatornya.
Seperti yang diungkapkan Nickson dalam Jajang(2005:5) berpendapat bahwa
pembelajaran matematika adalah pemberian bantuan kepada siswa untuk
membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika dengan
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi (arahan terbimbing) sehingga
konsep atau prinsip itu terbangun. Pendapat tersebut menandakan bahwa guru
dituntut untuk dapat mengaktifkan siswanya selama pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan
pada siswa. Guru bukan mentransfer pengetahuan pada siswa tetapi
membantu agar siswa membentuk sendiri pengetahuannya.

Pendapat di atas tentang pembelajaran matematika, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika adalah merupakan serangkaian aktifitas guru
dalam memberikan pengajaran terhadap siswa untuk membangun konsep-
konsep dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui
proses internalisasi, sehingga konsep atau prinsip itu terbangun dengan
metode atau pendekatan mengajar dan aplikasinya agar dapat meningkankan
kompetensi dasar dan keampuan siswanya. Oleh karena itu model

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
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Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan  prosedur dalam  mengorganisasikan  pengalaman
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Adi, 2000:45). Maka seorang guru
perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang
meliputi pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran secara spesifik.
Penguasaan model pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Model pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran matematika yang diungkapkan diatas yaitu model
pembelajaran penemuan (Discovery Learning). Menurut Wilcox (Nur, 2000)
mengatakan bahwa dalam pembelajaran dengan penemuan siswa didorong
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsipnya sendiri.

Model belajar ini akan memberikan siswa untuk bebas menyelidiki dan
menarik kesimpulan dari hal-hal yang sedang dihadapinya. Guru sebagai
fasilitator mengajak siswa untuk melakukan terkaan, intuisi, dan mencoba-
coba (trial and error). Guru bertindak sebagai penunjuk jalan yang membantu
siswa dalam menggunakan ide, konsep, dan keterampilan yang telah dimiliki
oleah siswa untuk menemukan pengetahuan baru.

Tujuan pembelajaran yang ideal tersebut pada kenyataannya tidak
selalu mudah dicapai oleh sekolah. Sebagai gambaran berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VII SMPN 2
Sindangagung, menyatakan bahwa memang proses belajar mengajar di kelas

VII SMPN 2 Sindangagung sudah cukup optimal, tetapi siswa masih
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kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait menuliskan masalah kehidupan
sehari-hari ke dalam bentuk model matematika. Siswa juga masih kesulitan
dalam menghubungkan antar obyek dan konsep dalam matematika. Selain itu,
siswa juga masih kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan dipakai
jika dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan masalah kehidupan
sehari-hari.

Peneliti juga melakukan observasi dan wawancara kepada siswa
terhadap masalah yang telah dikemukakan oleh guru bahwa siswa kesulitan
dalam menghubungkan antar konsep yang sebelumnya telah diketahui oleh
siswa dengan konsep baru yang akan siswa pelajari. Kesulitan-kesulitan siswa
dalam belajar matematika yang telah disebutkan di atas merupakan unsur-
unsur kemampuan koneksi matematika. Sehingga dari hasil wawancara dan
hasil observasi menunjukkan adanya kemampuan koneksi matematika siswa
kelas VII SMPN 2 Sindangagung yang masih belum optimal.

Kemampuan koneksi matematika siswa yang belum optimal itu tidak
sesuai dengan pendapat NCTM yang menyatakan bahwa standar proses
dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah
(problem  solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan membuat koneksi (connection),
dan kemampuan representasi (representation) (NCTM, 2000:29).
Kemampuan siswa membuat koneksi merupakan salah satu dari standar
proses dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian kemampuan
koneksi matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
dan tidak dapat dihindari kehadirannya saat mempelajari matematika. Hal ini
karena karakteristik matematika itu terbentuk dari konsep-konsep yang saling
terkait dan saling menunjang.

Untuk mengoptimalkan kemampuan koneksi matematika siswa
khususnya pada siswa kelas VII SMPN 2 Sindangagung, perlu untuk
dicarikan solusi. Salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa adalah dengan cara

menciptakan proses belajar yang menekankan pada kebermaknaan ilmu
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pengetahuan. Sebagaimana diungkapkan oleh Freudenthal bahwa proses
belajar akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi
pembelajar. Maka salah satu pendekatan pembelajaran yang mengacu pada
kebermakna ilmu pengetahuan adalah melalui pendekatan Kontruksivisme.
Dimana dalam prinsip pembelajaran Konstruktivisme terdapat model
pembelajaran Penemuan (Discovery Learning).

Dalam hal ini jelas bahwa model pembelajaran penemuan
(Discovery Learning) merupakan salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pelajaran. Pendekatan model
penemuan diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan mengerti
materi pelajaran matematika khususnya siswa di SMP Negeri 2 Sindangagung
kabupaten kuningan.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk
mengadakan penelitian di SMPN 2 Sindangagung Kabupaten Kuningan yang
berjudul: “Pengaruh Model Pembelajran Penemuan (Discovery Learning)
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Kelas VII SMPN 2

Sindangagung”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, teridentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut

a. Bagaimana pengaruh model pembelajaran penemuan (Discovery Learning)
terhadap hasil belajar siswa?

b. Bagaimana pengaruh model pembelajaran penemuan (Discovery Learning)
terhadap kemampuan koneksi matematika siswa?

c. Bagaimana pengaruh model pembelajaran penemuan (Discovery Learning)
terhadap keaktifan siswa?

d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
penemuan (Discovery Learning) dalam kegiatan belajarnya?

e. Apakah ada pengaruh motivasi siswa setelah melakukan penerapan model

pembelajaran penemuan (Discovery Learning)?
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f. Bagaimana pengaruh model pembelajaran penemuan (Discovery Learning)

terhadap kemampuan merangkai kata dalam kesimpulan pembelajaran?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan

memfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai

ilmiahnya.

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam penafsiran

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka ruang lingkup

permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) adalah metode
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui tidak
melalui pemberi tahuan, namun ditemukan sendiri.

Koneksi matematika adalah keterkaitan antara konsep-konsep
matematika secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu
sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika dengan
bidang lain baik bidang studi lain maupun dengan kehidupan sehari-
hari. Dalam penelitian ini koneksi matematika yang akan di teliti yaitu
koneksi antar konsep-konsep matematika.

Materi pokok bahasan dalam penelitian ini segi empat adalah sebuah
bangun yang memiliki empat buah bidang, keempat buah bidang
memiliki tepat sepasang sisi berhadapan sejajar dan sama panjang.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sindangagung Kabupaten
Kuningan semester II tahun ajaran 2012/2013.

Perumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
penemuan (Discovery Learning) pada pokok bahasan segiempat SMPN
2 Sindangagung Kelas VII E Kabupaten Kuningan?
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2.  Bagaimana kemampuan koneksi matematika siswa SMPN 2
Sindangagung Kelas VII E Kabupaten Kuningan?

3. Apakah terdapat antara pengaruh model pembelajaran penemuan
(Discovery Learning) terhadap kemampuan koneksi matematika siswa

SMPN 2 Sindangagung Kelas VII E Kabupaten Kuningan?

E. Tujuan Penelitian
Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan peneliti
mengadakan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model
pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) pada pokok bahasan
segiempat kelas VII SMPN 2 Sindangagung.

2. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa kelas VII
SMPN 2 Sindangagung pada pokok bahasan segiempat.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran penemuan (Discovery
Learning) terhadap kemampuan koneksi siswa kelas VII SMPN 2
Sindangagung pada pokok bahasan segiempat.

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Teoritis
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a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam pembelajaran

: Jaquins ueyingaAusw uep uejwnjuesusw eduel 1ul siin] AIey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buese|iq 'L

matematika dengan penggunaan model pembelajaran penemuan
(Discovery Learrning) guna meningkatkan kemampuan koneksi
matematika siswa.

b. Memberi konstribusi keilmuan sehingga dapat menambah khasanah
keilmuan khususnya pada pembelajaran matematika dengan

penggunaan model pembelajaran penemuan (Discovery Learning).
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2. Praktis

a.

Bagi Siswa

Membantu meningkatkan koneksi matematika siswa melalui model
pembelajaran penemuan (Discovery Learning).

Bagi Guru matematika

Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika dalam upaya
meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa.

Bagi sekolah

Adanya penelitian ini diharapkan akan ada peningkatan prestasi dan
menambah referensi model pembelajaran yang dapat di terapkan di
sekolah.

Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman peneliti mengenai pembelajaran di sekolah
dan peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan

selama perkuliahan.
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